BAB 11
PENGUASAAN PENGGUNAAN MIKROSKOP TERHADAP NILAI
PRAKTIKUM IPA MATERI POKOKORGANISASI KEHIDUPAN
PADA SISWA KELASVII

A. Kajian Pustaka

Telah menjadi ketentuan akademis, bahwa tidak atlgsn bentuk karya
seseorang yang terputus dari usaha intelektual yhlagukan oleh generasi
sebelumnya. Penulisan ini juga merupakan mata irdata karya-karya ilmiah
yang lahir sebelumnya. Diantaranya adalah penelitipenelitian terdahulu dan
buku-buku yang relevan dalam penelitian skripsittypenelitian dari :

1. L. Trisnayanti, mahasiswa UPI tahun 2010 dengaruljidPembelajaran
Materi Tingkat Kehidupan melalui Kegiatan Praktikuth SMP Negeri 2
Paseh Kabupaten Sumedéanglasil penelitian ini menginformasikan tentang
kemampuan siswa SMP dalam membawa mikroskop 10@%b 4esuai dengan
prosedur, akan tetapi ketidaksesuaian prosedua katpm membuat preparat,
penggunaan lensa objektif pada perbesaran terldiaival penggunaan
mikroskop, tidak memutar pengaturan fokus secaralalpen untuk
memperoleh objek pada perbesaran terkuat, dangshknsentuhan antara
lensa objektif dengan permukaan kaca penut@pvér Glasy pada saat
mengganti perbesaran lensa objektif.

2. Siti Maryam, mahasiswa UPI tahun 2006 dengan jutiuPenerapan
AssessmentKesulitan Belajar Siswa untuk Menilauktes Siswa SMP dalam
Menggunakan Mikroskop”Hasil penelitian ini menginformasikan tentang
kemampuan siswa SMP dalam menggunakan mikroskaghdbnida dikatakan

baik karena mampu menggunakan mikroskop sesugadegsrosedurnya.

L. Trisnayanti, “PembelajaranMateri Tingkat Kehidupan melalui KegratPraktikum di
SMP Negeri 2 Paseh Kabupaten Sumedang”,Skigesndung: UPI, 2010)

“Siti Maryam, “ Penerapan Asasmen Kesulitan Belajar Siswa untukilMekesulitan
Siswa SMP dalam Menggunakan Mikroskop”, ThéBadung: UPI, 2010)



3. AnnisaRachmiWulandari, mahasiswa UPI tahun 200&aernudul “ Profil
Kemampuan Psikomotorik Siswa Sekolah Menengah Kétss XII dalam
Praktikum Struktur Tumbuhan”Hasil Penelitian ini menginformasikan
tentang kemampuan psikomotorik siswa dalam prafktiletruktur tumbuhan
dalam kategori cukup. Siswa cukup mampu dalam mamlpreparat
tumbuhan, menggunakan mikroskop, dan menggambipeagamatar.

Dari ketigajudul skripsi di atas belum ada yang menyebutkamasaersis
dengan judul. Persamaan kelima judul di atas defpgadum yang peneliti tulis
adalah dalam hal penggunaan mikroskop. Ketiga judiulatas berfungsi
menguatkan penelitian yang peneliti tulis.

B. Kerangka Teoritik

1. Keterampilan Proses Sains

Prosedur yang dilakukan oleh para ilmuwan untuk akétan
penyelidikan dalam usaha mendapatkan pengetahudange alam biasa
dikenal dengan istilah metode ilmiah. Kegiatan-k&gi yang dilakukan
iimuwan untuk mendapatkan atau menemukan suatu ipengetahuan
membutuhkan kecakapan dan keterampilan dasar unéldkukan kegiatan
iimiah tersebut. Kemampuan dasar tersebut dikenahgah istilah
keterampilan proses IPA.

Keterampilan proses sains merupakan keseluruharakepilan ilmiah
yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik)ngadapat digunakan
untuk menemukan suatu konsep atau prinsip, ataupori, untuk
mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnyapuatauntuk
melakukan penyangkalan terhadap suatu penefhuan.

Menurut Rustaman, Keterampilan proses sains yangpkdiud dalam
penelitian ini adalah keterampilan-keterampilangydapat dimunculkan oleh
siswa yang melibatkan keterampilan- keterampilagnkd atau intelektual,

3AnnisaRachmiWulandarRrofil Kemampuan Psikomotorik Siswa Sekolah Menerjas
kelas Xl dalam Praktikum Struktur Tumbuhan”, SkrjgBandung: UPI, 2010)

“Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, daplémentasinya dalam
KTSP,(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 144



manual, dan sosial. Keterampilan kognitif atau lektial terlibat karena
dengan melakukan keterampilan proses siswa menigaanaikirannya.

Keterampilan manual jelas terlibat dalam keteraampil
proseskarenamelibatkan penggunaan alat dan bagagukuran, penyusunan
atau perakitan alat. Dengan keterampilan sosial akisondkan untuk
berinteraksi dengan sesamanya dalam kegiatan belagmgajar dengan
keterampilan proses, misalnya mendiskusikan hasijamatan.

Dalam pembelajaran yang menggunakan pendekatarakgtigan proses,
sebaiknya guru bertindak sebagai fasilitator daprivesip bagaimana belajar
bukan apa yang harus dipelajari siswa. Implemenpasnbelajaran yang
menggunakan pendekatan ini, sebaiknya guru tidaknbegkan konsep
langsung kepada siswa,tetapi berusaha untuk menmgnaan menciptakan
kondisi belajar yang memungkinkan siswa dapat mekam dan
mengembangkan fakta atau konsep-konsep baru semtaunnbuhkan dan
mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut. Sefaingenciptakan kondisi

cara belajar siswa yang aktif (CBSA\).

°N Rustaman, et alStrategi Belajar Mengajar Biolog{Bandung: UPI, 2003)

®ConnySemiawan,Pendekatan Keterampilan Proses: Bagaimana Mendaiktifsiswa
dalam belajar(Jakarta: Gramedia, 1990), him. 18
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Gambar 2.1
Inti Keterampilan Pendekatan Proses Sains
Keterampilan proses terdiri atas sejumlah ketereEmpyang satu sama
lain sebenarnya tidak dapat dipisahkan, namun adakanan khusus dalam
masing-masing keterampilan proses tersebut. Jenis-keterampilan proses
dan karakteristiknya dapat dilihat pada table 2.2

Tabel 2.1
Keterampilan Proses Sains dan Karakteristiknya
No. | Keterampilan Proses

Karakteristik

Sains
1. | Melakukan * Menggunakan indera  penglihat,
Pengamatan pembau, pendengar, pengecap, dan
(Observasi) peraba.
* Menggunakan fakta yang relevan dan
memadai.




Menafsirkan
pengamatan
(Interpretasi)

Mencatat setiap hasil pengamatan

Manghubung-hubungkan hasil

pengamatan

Menemukan pola atau keteraturan ¢
satu seri pengamatan
Menyimpulkan

Mengelompokkan

Mencari perbedaan

(Klasifikasi) « Mengontraskan cirri-Ciri

* Mencari kesamaan

* Membandingkan

* Mencari dasar penggolongan
Meramalkan * Mengajukan perkiraan tentang sesu
(Prediksi) yang belum terjadi berdasarkan su

kecenderungan atau pola yang su
ada.

Berkomunikasi

Membaca grafik, tabel, atau diagram
Menggambarkan data empiris deng
grafik, tabel atau diagram

Menjelaskan hasil percobaan
Menyusundan menyampaikan lapot
secara sistematis dan jelas

Berhipotesis

ari

atu
atu
dah

jan

an

Menyatakan hubungan antar dua

variabel
Mengajukan  perkiraan  penyeb
sesuatu terjadi

AN

ah

pat

Merencanakan * Menentukan alat dan bahan
pengamatan ataues Menentukan variabel atau peubah
penyelidikan « Menentukan variabel control da
bebas
* Menentukan apa yang diamati, ditulis
dan diukur j
« Menentukan cara atau langkah kerj
Menerapkan konsepe Menjelaskan peristiwa baru deng'an
atau prinsip konsep yang telah dimiliki
 Menerapkan konsep vyang tel
dipelajari dalam situasi baru
Mengajukan  Pertanyaan yang diajukan daj
pertanyaan meminta penjelasan, tentang a

mengapa, atau menanyakan I3

pa,
itar

belakang hipotesis
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Keterampilan-keterampilan ini justru berproses aak&rja ilmiah; proses-
proses ini digunakan oleh para ahli dalam kerjaagakieterampilan proses
yang akan digunakan adalah observasi.

2. Observas

Observasi atau pengamatan adalah salah satu keteEnramimiah yang
mendasar . Mengobservasi atau mengamati tidak dangan melihat. Dalam
mengobservasi atau mengamati kita memilah-milahkama yang penting
dari yang kurang penting atau tidak penting. Kinggunakan semua indera
untuk melihat, mendengar, merasa, mengecap dan iumeiidalam
observasi tercakup berbagai kegiatan seperti memghi mengukur,
klasifikasi, maupun mencari ruang antara ruang eaktu’ Kegiatan
observasi meliputi:

a. Penghitungan

Keterampilan menghitung biasanya dilatih dan dibimelalui pelajaran
matematika, namun dalam ilmu pengetahuan alam,-illmu sosial, dan
bahasa Indonesia keterampilan ini dapat dikembangkala. Hasil
penghitungan dapat dikomunikasikan dengan cara maitabel, grafik atau
histogram.

b. Pengukuran

Keterampilan mengukur sangat penting dalam kerjaah. Dasar dari
pengukuran adalah pembanding. Kita perlu membakdmduas, kecepatan,
suhu, volume dan sebagainya.

c. Klasifikasi

Keterampilan mengklasifikasi atau menggolong-gokamg adalah salah
satu kemampuan yang penting dalam kerja ilmiahamakehidupan sehari-
hari kita perlu mengenal perbedaan dan persamdaradrenda-benda. Dalam
membuat Klasifikasi perlu diperhatikan dasar klkadi, misalnya menurut

cirri khusus, tujuan atau kepentingan tertentu.

'Connysemiawan,Pendekatan Keterampilan Proses: Bagaimana Mendaitif Siswa
dalam Belajar, (Jakarta: Gramedia.1990), him. 19-20
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d. Hubungan ruang/waktu

Mencari hubungan ruang/waktu adalah salah saturdmpmlan yang
penting dalam kerja ilmiah.

Observasi merupakan salah satu keterampilan psages yang memakai
berbagai indera penglihatan, pembau, pendengaengepap, dan peraba
untuk menemukan fakta-fakta yang relevan dan mem&gapi, observasi
tidak harus selalu menggunakan alat indera kardat irdera memiliki
keterbatasan terutama bila mengamati objek yangasdsecil. Penggunaan
alat bantu observasi sangat diperlukan untuk mdmgsejangkauan observasi
atau meningkatkan kualitas fakta yang diperolelat Adlantu observasi yang
dimaksud adalah mikroskop.

3. Mikroskop

Mikroskop (bahasa Yunanmicros= kecil danscopein= melihat) adalah
sebuah alat untuk melihat objek yang terlalu kentuk dilihat dengan mata
kasar. llmu yang mempelajari benda kecil dengan ggemakan alat ini
disebut mikroskopi, dan kata mikroskopik berartngat kecil, tidak mudah
terlihat oleh matdJadi, mikroskop adalah alat yang digunakan untulhate
atau mengenali benda-benda renik yang terlihat kesmnjadi lebih besar dari
aslinya.Mikroskop merupakan salah satu alat yangtipg pada kegiatan
laboratorium sains, khususnya biologi. Mikroskoprupakan alat bantu yang
memungkinkan kita dapat mengamati obyek yang beamkisangat kecil
(mikroskopi¥. Hal ini membantu memecahkan persoalan manusitartg

organisme yang berukuran kecil.
B oREQOSAN Lo NORHI)T €O K EIZTD
H GRS €L @0+ 9§ €O [ ELIAZD = BPHAS

Artinya: “Maka Aku bersumpah dengan apa yang kaitmat.| Dan dengan
apa yang tidak kamu lihat.” (QS. Al- Haggah: 38-39)

8\ Rustaman, et aSfrategi Belajar Mengajar Biologihlm. 94

°AnnisasyabatiniPengenalan dan Penggunaan Mikroskop dan Sel-sefuRen jaringan
Tumbuhar007. [Online]: Http: Annisafunshie’s. Weblog/pengtan dan Penggunaan
Mikroskop dan Sel-sel Penyusun Jaringan TUmbulizinkses pada tanggal 12 Januari 2012.
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Jenis mikroskop beranekaragam, diantaranya mikpskatu
okuler (monokuler) dengan tabung tegak dan mirimgkroskop dua
okuler (binokuler) atau tiga okuler (trinokuler)el&in itu, keragaman
mikroskop juga bergantung pada kekuatan lensa ganmakan, sumber

cahaya atau sinar, ataupun mikroskop yang dipdsamera.

M4+ orFVONE G TOOAORO00wWa,
BV AOFT Do - @R =+ 4O HZ 60
€ =008 8 400X e O0&;080 - NAa.
VOO ABECAMZCONOM W S @K
OORY ARIROBEIORY ARITSEO W 3
s O&G OB X @ BHXG FAXI@N Y O =
OCOECOLAURIIN E=06ORI XA XA @24
QOO0 @O LLNEIOR ¢+ @O0 A O
o free @O O N OXINCODLE6Ba0O
& €O ORIV AT AW ROIA e @O e
€OC0ROLO' B ¢ FNO0=FON
ZORWONENEIONOIL, S+ Lo 3-DZ M
ZBOURCN WISV AL 6400 FCHFNO >
OO0+ o o OtedeBRa XU Oa O
HY WE+ #0309 M = AENGEO AT X
* AP ONE ¢ NGRS

Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langihdaumi. perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yangetabus'®, yang di
dalamnya ada Pelita besar. Pelita itu di dalam kdan) kaca itu seakan-
akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yhngalakan dengan
minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohortunaiyang tumbuh
tidak di sebelah timur (sesuatu) dan tidak pulasetielah barat(nyH)
yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, wala tidak
disentuh api. cahaya di atas cahaya (berlapis}lapiah membimbing
kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, daah Attemperbuat

19 yang dimaksud lubang yang tidak tembus (misykéghisuatu lobang di dinding rumah

yang tidak tembus sampai kesebelahnya, Biasanymdign untuk tempat lampu, atau barang-
barang lain.

“Maksudnya: pohon zaitun itu tumbuh di puncak bigitlapat sinar matahari baik di

waktu matahari terbit maupun di waktu matahari akarbenam, sehingga pohonnya subur dan
buahnya menghasilkan minyak yang baik.
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perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allala Mengetahui
segala sesuatu.”(Q.S. An-Nuur: 35)

LEMSA OHULER —

e \
SEHRUP

fﬂﬁgﬁm“ & REVOLVER
? m LENSA OBIEKTIF
SEKRUP ’u""f
PENGARAH
HALLIS e

PEGANGAN =" KONDENSOR
PEGAMGAN
SEDLA ;

CHAF RAGHKA,
SEMDH
LKIMASI
CERMIN —_— PENGATUR

L KOMDENSOR

Mikroskop terdiri dari bagian optic yang melipubridensor, lensa
objektif, dan lensa okuler serta bagian non-optikgy meliputi kaki dan
lengan mikroskop, diafragma, meja objek, pemutaushalan kasar,
penjepit kaca objek, dan sumber cahaya. Komponempkaoen suatu
mikroskop cahaya diantaranya sebagai berikut:

a. Lensa Okuler, yaitu lensa yang dekat dengan matggmeat lensa ini
berfungsi untuk membentuk bayangan maya, tegak, dil@rbesar
dari lensa objektif

b. Lensa Objektif, lensa ini berada dekat pada obglgydi amati, lensa
ini membentuk bayangan nyata, terbalik, di penbe3amana lensa
ini di atur oleh revolver untuk menentukan perbasdensa objektif.

c. Tabung Mikroskop (Tubus), tabung ini berfungsi dntonengatur
fokus dan menghubungkan lensa objektif dengan leksler.

d. Makrometer (Pemutar Kasar), makrometer berfungsukumimenaik

turunkan tabung mikroskop secara cepat.
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e. Mikrometer (Pemutar Halus), pengatur ini berfungsiuk menaikkan
dan menurunkan mikroskop secara lambat, dan beydulebih kecil
daripada makrometer.

f. Revolver, revolver berfungsi untuk mengatur perkmséensa objektif
dengan cara memutarnya.

g. Refkektor, terdiri dari dua jenis cermin yaitu cemrdatar dan cermin
cekung. Reflektor ini berfungsi untuk memantulkahaya dari cermin
ke meja objek melalui lubang yang terdapat di nogjgk dan menuju
mata pengamat. Cermin datar digunakan ketika cahayey di
butuhkan terpenuhi, sedangkan jika kurang cahaya menggunakan
cermin cekung karena berfungsi untuk mengumpulkduaya.

h. Diafragma, berfungsi untuk mengatur banyak sedjkitoahaya yang
masuk.

I. Kondensor, kondensor berfungsi untuk mengumpulkamayga yang
masuk, alat ini dapat putar dan di naik turunkan.

j.  Meja Mikroskop, berfungsi sebagai tempat meletakkbjek yang
akan di amati.

k. Penjepit, penjepit ini berfungsi untuk menjepit &agang melapisi
objek agar tidak mudah bergeser.

l. Lengan Mikroskop, berfungsi sebagai pegangan pakiaskop.

m. Kaki Mikroskop, berfungsi untuk menyangga atau npamy
mikroskop.

n. Sendi Inklinasi (Pengatur Sudut), untuk mengatalusatau tegaknya
mikroskop.

4. Penguasaan Penggunaan Mikroskop
Menurut BurhanNurgiyantoro penguasaan adalah tiagkayang
diharapkan yang dicapai oleh siswa setelah mengdkeagfiatan belajar yang

telah dianalisis dan dipersiapkan dengan matang.
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Penggunaan merupakan suatu proses atau cara makggun
sesuatd®Mikroskop adalah alat yang digunakan untuk melihatau
mengenali benda-benda renik yang terlihat kecil jatknlebih besar dari
aslinya. Jadi penguasaan penggunaan mikroskop ale@mpsuatu tingkat
pencapaian seorang siswa dalam menggunakan mikrasksalnya untuk
mengamati sel tumbuhan.

Mikroskop yang sering digunakan di sekolah adaléraoskop cahaya
konvensional. Pada dasarnya mikroskop cahaya leekefpagai suatu alat
pembesar dua tingkat. Suatu lensa objektif melakydeanbesaran awal, dan
suatu lensa okuler ditempatkan sedemikian rupangghi memperbesar
bayangan benda untuk kedua kalinya. Perbesaramubkeyia diperoleh dengan
mengalikan kekuatan pembesaran seluruhnya diped#elgan mengalikan
kekuatan pembesaran lensa objektif dan lensa oksilextu lensa kondensor
tambahan biasanya ditempatkan di bawah mikroskapikumemusatkan
cahaya dari sumbernya menjadi suatu berkas saegatgt yang menyinari
objek, sehingga memberikan cahaya yang cukup umtrkgamati bayangan
yang diperbesar itd?

Langkah-langkah dalam menggunakan mikroskop adakdiagai
berikut:

a. Meletakkan mikroskop pada meja yang sesuai,untukmudahkan
pengamatan melalui tabung mikroskop.

b. Mengatur pencahayaan dengan mengarahkan bagianincepada
mikroskop pada datangnya sumber cahaya matahari.

c. Menggunakan lensa objektif paling rendah untuk tapelihat objek

preparat.

d. Meletakkanobjek glassbeserta sediaan yang telah ditutup dengan cover

glasspada meja objek.
e. Menjepitkan objek glass dengan penjepit yang tkldt atas meja objek.

12 DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka: 2005), him. 375
13 C. Roland LeesormBuku Teks Histolog{Jakarta: EGC, 1996), HIm. 2
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f. Sambil melihat dari samping, turunkan lensa objekécara perlahan
dengan menggunakan pengatur kasar(makrometer) ahifg@k lensa
objektif dengan preparat yang akan diamati 5 mikuKan hal tersebut
hingga preparat terlihat jelas.

g. Setelah preparat terlihat jelas, gunakanlah pemb&ns(mikrometer)
dengan menaik turunkan lensa objektif agar tepatap#Bocus lensa
sehingga preparat terlihat lebih jelas.

h. Mendapatkan perbesaran yang lebih kuat, ubahladalebjektif dengan
cara mengatur revolver, usahakan agar preparétietgeset?

Hal-hal yang perlu diperhatikan bila akan mengganaknikroskop
adalah sebagai berikut:

a. Selalu membawa mikroskop dengan dua tangan, saén tengan
memegang bagian bawah kakimikroskop dan yang lairmgmegang
lengan mikroskop.

b. Preparat basah yang akan diamati harus selalu meakgn gelas penutup
saat dilihat di bawah mikroskop.

c. Selalu menjaga kebersihan lensa-lensa mikroskapagrk cermin. .

d. Bila ada bagian mikroskop yang bekerja kurang bdddg segera
laporkan kepada laboran.

e. Tidak dibenarkan melepas lensa-lensa mikroskoptdarpatnya. Setelah
selesai menggunakan mikroskop, pasang lensa dhjektgan perbesaran
paling rendah pada kedudukan lurus ke bavah.

5. Nilai Praktikum IPA
Nilai adalah angka ubahan dari skor dengan meng@umnacuan tertentu,
yakni acuan normal atau acuan standar. Praktikualakhdbagian dari
pendidikan dan pengajaran yang bertujuan agar smsemperoleh peluang
untuk memeriksa, menguiji, dan melaksanakan, dakaddan nyata apa yang

Y“AnnisaRachmiWulandariProfil Kemampuan Psikomotorik Siswa Sekolah Menenga
Atas kelas XII dalam Praktikum Struktur Tumbuha®Kripsi, (Bandung: UPI, 2010hIm.25-26.

5%Sjti Maryam, “ Penerapan Asasmen Kesulitan Belajar Siswa untukilMekesulitan
Siswa SMP dalam Menggunakan Mikroskop”, ThéB&ndung: UPI, 2010), him. 23-24.
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diperoleh dalam teoff Dalam pendidikan IPA praktikum merupakan bagian
integral dari kegiatan belajar mengajar, khususryalogi. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peranan praktikurakuntencapai tujuan
pendidikan IPA.

MenurutWoolnoughdanAllsop dalam NuryaniRustaman, mengemukakan
4 pentingnya kegiatan praktikum
a. Praktikum akan memotivasi peserta didik dalam beldgA
b. Praktikum mengembangkan ketrampilan dasar melakeksperimen.

c. Praktikum sebagai cara belajar ilmiah
d. Praktikum akan menunjang materi pelajaran yang neeinmiesempatan
peserta didikuntuk menemukan dan membuktikan te6ri.

Kegiatan praktikum memiliki beberapa bentuk seyaag ditentukan oleh
Woolnougllalam NuryaniRustaman, yaitu berupa praktikum Hemdtinan
yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan g¢maktikum bersifat
investigagipenyelidikan) untuk mengembangkan kemampuan medrkana
masalah serta praktikum bersifat pengalaman untuknimgkatkan
pemahaman terhadap materi pelajdfaBentuk praktikum yang sesuai
dengan penelitian adalah bentuk praktikum latihangydigunakan untuk
mengembangkan keterampilan dasar terutama ketdeampiasar dalam
menggunakan mikroskop.

Di dalam biologi terdapat kerja ilmiah atau praltik Praktikum
bertujuan agar peserta didik dapat mengenal aatpgrcobaan biologi dan
dapat menggunakan alat-alat tersebut untuk melakygexcobaan biologi.
Oleh karena itu, agar dapat belajar biologi derggik tidak harus dilakukan
dengan selalu membaca dan menghafal. Tetapi hdmiangkan pola dan

cara pikir layaknya seorang ilmuwan biologi yangpldar secara ilmiah

¥ omaruddin, Djuparnah,Kamus Karya Tulis limiah(Jakarta: bumi Aksara, 2000),
him. 200.

YNuryani Y. Rustamaet.al,Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 160-161.
¥Nuryani Y. Rustaman et alStrategi Belajar Mengajar Biologhim. 162-163
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melalui penelitian atau percobaan. Percobaan benarigubah sesuatu untuk
mengetahui apa yang terjadi akibat adanya perubahsebut.

Keterampilan ilmiah dalam melakukan praktikum apmwcobaan antara

lain:
a. Perencanaan

Dalam merencanakan praktikum atau percobaan harrdagarkan
langkah-langkah ilmiah. Jika percobaan dalam berglkkperimen maka
langkah-langkah yang harus ada adalah menentukasalaha menyusun
hipotesis, melakukan eksperimen, dan menarik kadesnpHail ini sesuai
dengan kutipan yang dikemukakan ol&Woolnough dan Allso dalam
NuryaniRustaman: “.to teach the art of planning Scientific Investigati the
formulation of question, and the design of expenis¢particularly the use of
control)”**

Dari kutipan diatas jelas bahwa kegiatan praktikdiclak sekedar
melakukan kegiatan manual dengan alat atau targia mlelainkan juga
mentransfer keterampilan merencanakan penyelidikarah, merumuskan
pertanyaan serta merancang percobaan, khususngmumakan kontrol.

b. Pelaksanaan (Pengamatan)

Pengamatan berarti menggunakan semua indra danmegggunakan
peralatan ukur seperti penggaris, meteran, gelasr, ubH idikator,
thermometer dan lain-lain. Menggunakan peralatamgyanemperkuat
rangsangan yang diterima indra seperti teleskopkrasikop?®Dalam
praktikum sel tumbuhan alat yang digunakan adal&noskop. Penguasaan
penggunaan mikroskop mempengaruhi hasil dari peagamterhadap sel

tumbuhan yang diamati.

' N Rustaman, Peranan Praktikum dalam Pembelajaran Biologi,199nline:
http://jurnal jpi. Wordpress.com/peranan praktikdatam pembelajaran biologi/pdf/ 24 Desember
2011

% Thomas MoormanBagaimana Membuat Proyek llmu Pengetahuan Menjaiah,
him. 9.
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c. Pengkomunikasian data

Agar data yang telah didapat dari hasil praktikuaugercobaan dapat
terbaca dan dapat dikomunikasikan dengan baik noka tersebut harus
diatur, disusun, dan disajikan dalam bentuk yankj, lpglas dan dengan bahasa
yang dapat dipahami. Data tersebut dapat disusiamdaentuk tabel, grafik
maupun secara deskriptif (uraign)Data tersebut selanjutnya disusun dalam
bentuk laporan yang disebut laporan praktikum. kapopraktikum adalah
perpaduan hasil pengamatan lapangan dihubungkageadeteori-teori yang
telah diperolef? Dalam laporan praktikum terdapat pendahuluan yeertisi
abstraksi/intisari pada permulaan laporan. Pendahulakan membantu
pembaca yang ingin membaca keseluruhan laporaanDpéndahuluan juga
tertulis hipotesis yang akan mempersempit tufifan.

Dalam laporan terdapat cara kerja yaitu suatu laingkerja yang
menjelaskan metode kerja serta alat dan bahan gmugakan. Selain cara
kerja, laporan juga harus ada hasil yaitu pengolatari data kasar hasil
percobaan/ praktikum. Hasil berupa fakta, data, @@ngukuran yang akan
disusun menjadi sebuah laporan akhir. Data haskbeit akan lebih bagus
kalau diringkas dalam bentuk grafik atau tabely &i@ dalam bentuk lain yang
cocok untuk menjelaskan bukti yang didapat dengkas jdan meyakinka.

Dengan demikian, dalam kegiatan praktikum guru $amemberi
kesempatan pada peserta didik untuk meningkatkanakguan berfikir
peserta didik yaitu dalam berfikir rasional danadalberargumentasi. Sehingga
peserta didik harus dapat mengkomunikasikan dasd parcobaan dalam

bentuk laporai®

“IKarnadi,et.al., Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekdith. 479.

“’paryatiSudarmanBelajar efektif di Perguruan tinggiJakarta: Remaja Rosda Karya
,2004 ), him. 14.

% Thomas MoormanBagaimana Membuat Proyek llmu Pengetahuan Menjaiah,
him. 84.

4 Thomas MoormanBagaimana Membuat Proyek llmu Pengetahuan Menjaiah,
him. 84.

“Musahir,Panduan Pengajaran Biolog{Jakarta: Irffandi Putra, 2003), him. 21.
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Tabel 2.2

Prosedur kerja ilmiah dalam praktikum

No

Kompetensi Kerjg
lImiah dalam
Praktikum

Subkompetensi Kerja limiah
Dalam Praktikum

Keterangan

Merencanakan
Percobaan

. Peserta didik dapat menentuk
alat dan bahan yang digunakapersiapan

. Peserta didik dapat menentuk
masalah pokok atau objek yang

. Peserta didik dapat menentuk
lingkup

. Peserta didik dapat menentuk

. Peserta didik dapat menentukalkemampuan
faktor-faktor yang berubah darKognitif
faktor-faktor yang harus tetgmlalam

dipertahankan/konstan  dala

praktikum/percobaan.

dalam praktikum.

diteliti.

tujuan dan ruang
percobaan/praktikum.

langkah kerja praktikum.
Peserta didik mempunyai bek
konsep atau pengalaman ya
relevan untuk merumuska
hipotesis.

rkematangan
penguasaan
dtonsep  dar

sebelum
goraktikum.

an

an

al

ng
1N

Melakukan
Percobaan

. Peserta

. Peserta didik dapat menguk

didik dapa
menggunakan alat dan bah
dalam praktikum.

variabel bebas dan tidak beh
dalam praktikum.

it Kemampuan
arPsikomotor
dan
uPerformance
aPeserta didik

Mengkomunikasi
kan Data

a.

. Peserta didik dapat menyajik:

. Peserta

. Peserta didik dapat menafsirk

Peserta didik dapa
mengutarakan suatu gagas
atau menghubungkan gagag
yang satu dengan yang Ig
secara tertulis.

data hasil praktikum dalar
bentuk tabel/grafik.
didik
mendiskusikan hasil
atau masalah.

dapa
kegiata

itKemampuan
amgkat
dognitif
iPeserta didik
dalam
amembuat
mlaporan yaitu
kemampuan
itdalam:
\rmembuat
hasil
apengamatan,

data dan menghubungkan si
sama lain untuk menari

atmenjawab
kpertanyaan,

21



kesimpulan. dan membuat
e. Peserta didik dapat membydtesimpulan

laporan secara sistematis dayang

jelas. disajikan
dalam suatu
bentuk
laporan
tertulis

6. Materi Pokok Organisasi Kehidupan
a. Organisasi kehidupan
Organisme yang ada dipermukaan bumi ini sangaigharanulai
dari organisme yang paling sederhana sampai organy@ng kompleks
yaitu terdiri banyak sel(sel-jaringan-organ-sisteargan-organisme).
Organisasi kehidupan yang akan dibahas yaittfsel.
b. Sel

Sel merupakan unit terkecil tempat berlangsungnitvitas

kehidupan suatu organism®el sebagai dasar penyusun suatu organisme

yang terdiri dari inti (nukleus) yang terbungkusetolmembran atau
struktur serupa tanpa membran. Tidak ada kehiddp#ém satuan yang
lebih kecil dari pada sel. Untuk melihat harus ngemgkan alat bantu
berupa mikroskop.

MORN«L 2000600 Ea 08¢ 7, a0 XA

OO E A NGO P
Artinya: “Dalam bentuk apa saja yang dia kehendakia

menyusun tubuhmu.” (Q.S. Al Infithaar: 8)

Sel pertama kali ditemukan ditemukan oleh Roberbkdpada
tahun 1665 dan menyebutkan sel itu seperti kotakngalebah atau sel
penjara. Di dalam sel terdapat tiga bagian utanta:ya
1) Membran sel atau selaput sel

Merupakan selaput yang membungkus seluruh isi gahg(

membatasi bagian dalam sel dengan lingkunga. IBarfungsi untuk

%6 Dwi SunarPBimbingan Cepat dan Praktis IPA TERPADU SMP Keldg3bgjakarta:
Tunas Publishing, 2010), him. 300
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2)

3)

melakukan pertukaran zat dalam sel. Zat itu antiraoksigen, zat
makanan dan sisa metabolisMembran plasma merupakan lapisan
rangkaplipoprotein (lemak dan proteffiPada sel tumbuhan, selain
membran sel juga terdapat dinding sel. Dindingw®lbuhan tersusun
oleh selulosa (serat) sehingga bentuknya tetagkualain Sel hewan dan
manusia tidak berdinding.
Inti sel atau nucleus

MerupakanInti atau bahan inti berisi informasi genetik bexup
DNA yang berperan dalam mengatur kegiatan sel dpatdnelakukan
replikasi dalam reproduksi sel. Inti dilapisi mefr inti yang
susunannya sama dengan susunan membran plasnsel lmthumnya

terletak di tengah sel.

membrane

membrane dalam P =

-
Nuckealus _

Nucleoplasm \

Meterochromatin

Euchromatin -

Ribosomes .;'."-"

S
-3
.
/ .
.
-
%

Nudear pare

Gbr.2.3Nukleug®
Sitoplasma
Merupakan cairan yang mengisi seluruh bagian selddéam
sitoplasma terlarut zat makanan dan zat-zat lainr§y@lain itu
terdapatbenda-benda khusus yang disebut denganetsgmgga sel.

Organel tersebut antara lain ribosom, badan gaigiokondria.

" Dwi sunar PBimbingan Cepat dan Praktis IPA TERPADU SMP K&ldshim. 300

“VindaRistiyani,Sel2009, Online: http/: organisasi kehidupan. wordpreom. Diakses
pada tanggal 12 Januari 2012.
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Ribosom

adalah parikel berbentuk bulat didalam &spa. Fungsinya

berhubungan dengan proses sintesis protein.

a)

b)

Sel hewan

retikulum
endoplasma

lisosom

vakuola

RetikulumEndoplasma

Retikulum endoplasma adalah saluran kecil yangapatd
didalam sitoplasma. Fungsinya melaksanakan sintesis
sekresi proteon, lemak, dan lain-lain.

Badan Golgi

Badan golgi berupa kantong pipih, dikelilingi oleh
gelembung yang berfungsi untuk menyelesaikan petabua
susunan reticulum endoplasma dan membuang sisamya d
sel.

Mitokondria

Mitokondria merupakan benda sel yang berukuranranta
0,2 — 0,3 mikron. Mitokondria berfungsi sebagai pain
terjadiny proses oksidasi sel.

dinding sel
badan golgi membran sel

vakuola kloroplasma

membran sel

nukleus
sitoplasma

mitokondria nukleolus
nukleus

nukleolus

mitokondria badan golgi retikulum
endoplasma
Sel tumbuhan
Gbr.2.4a. Sel Hewan Gbr.2.4b. Sel Tumbdhan

*WindaRistiyani,Sel2009, Online: http//: organisasi kehidupan. wordpreom. Diakses
pada tanggal 12 Januari 2012.
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Perbedaan Sel Hewan dan Sel Tumbuhan

No. Sel Tumbuhan Sel Hewan
1 | Memiliki dinding sel dan Tidak memiliki dinding
membran sel .
Dinding sel terdiri atas selulosa sel,  hanya  memilik
sehingga dindingnya kuat membran sel yang tipis
2 Umumnya memiliki plastida Tidak memiliki plastida
terutama kloroplas
3 Mempunyai rongga sel Tidak memiliki rongga
(vakuola)yang lebar sel(vakuola), atau apabila
adavakuola sangat kecil
4 Tidak memiliki sentriol Memiliki sentriol
Tidak memiliki lisosom Memiliki lisosom
c. Jaringan

Sel-sel tersebut akan membentuk suatu kesatuan gesedut

jaringan. Pada Jaringan hewan terdapat jaringah (#ongan saraf,

jaringan ikat, jaringan darah dan jaringan epiada jaringan tumbuhan

terdapat beberapa jaringan antara lain:

1)

2)

Jaringan Meristem

Jaringan meristem tersusun atas sel-sel yangd@tiberdinding tipis
tanpa rongga sel. Fungsi jaringan meristem merupék& tumbuh
tanaman pada akar dan batang. Pada tumbuhan dikastibium juga
merupakan jaringan meristem.

Jaringan Epidermis

Jaringan epidermis adalah jaringan yang menutugareorgan pada
tumbuhan, misalnya akar, batang, dan daun. Jarirggadermis
tersusun atas sel-sel yang berbentuk pipih denganykaan atas dan
permukaan bawah sejajar, sedangkan sisinya dapatstm tidak
beraturan. Fungsi jaringan epidermis melindungisstlyang ada di

bawahnya, karena itu disebut juga jaringan peligdpnotektif).

25



3)

4)

5)

6)

Jaringan Pengangkut

Jaringan pengangkut pada tumbuhan terdiri atas pleimbkayu
(xilem) dan pembuluh tapis (floem). Pembuluh kayerfingsi
mengangkut air dan mineral (unsur hara) dari akatdun. Pembuluh
kayu terletak pada bagian kayu. Sel-sel yang memyyaringan
initerdiri atas beberapa tipe sel, diantaranya drgttikk pembuluh dan
trakeid.

Pembuluh Tapis

Pembuluh tapis terdiri atas beberapa tipe selramdan tabung, sel
tetangga, dan sel pengiring. Ujung dinding pembuags lubang.
Fungsi pembuluh tapis adalah mengalirkan zat-zataman hasil
fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tumbuhan.

Jaringan Penyokong

Jaringan penyokong pada tumbuhan terdiri atas kiprendan
sklerenkim. Se-sel kolenkim berdinding tebal dan numgang
kekuatan bagian tertentu pada tumbuhan, misalnggké& daun.
Sklerenkim sel-selnya juga menebal, antara laitagat pada batang
dan tulang daun serta penutup luar buah ataudnig keras.

Jaringan Tiang (Palisade) dan Jaringan Bunga Karang

Kedua macam jaringan ini fungsinya berhubungan aengroses
fotosintesis. Jaringan tiang lebih banyak mengagdukhorofil

dibandingkan jaringan bunga karang.

. Organ

Beberapa macam jaringan bekerja sama membentuk st

tubuh yang melakukan pekerjaan tertentu. Alat tubudkhluk hidup

disebut organ. Pada tubuh manusia dan hewan meaterdsipat beberapa

organ, antara lain jantung, paru-paru, mata, telidgn ginjal.

Jantung dan paru-paru tersusun atas jaringan @totjaringan

saraf. Jantung berfungsi memompa darah dan pawbeafungsi sebagai

alat pernapasan. Mata tersusun atas beberapagayiagtara lain jaringan

otot, jaringan saraf, dan jaringan ikat. Telingestisun atas beberapa
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jaringan, antara lain jaringan tulang rawan, tul&egas, jaringan saraf,
dan jaringan epitel.
Tumbuhan memiliki tiga batang utama yaitu:
(1). Akar merupakan organ tumbuhan yang berfungsiyerap air dan
zat-zat yang terlarut di dalamnya dari dalam tanah.
(2). Batang merupakan organ tumbuhan yang berfungsiyerap air

dan zat-zat yang terlarut di dalamnya.

STRUKTUR BATANG DIKOTIL

apdimii
carig

phizem
iy
wyimm |

: - |-|rr ;
Gbr.2.5a BatangMonokaotil Gbr. 2.5b. Batang DiK8til

(3). Daun adalah tempat berlangsungnya fotosint&tisiktur daun
dari atas ke bawah meliputi epidermis atas, jannganga karang,

berkas pengangkut dan epidermis bawah.

C. Hubungan Penguasaan Penggunaan Mikroskop Terhadap Nilai
Praktikum IPA
Penguasaan pengggunaan mikroskop mentaxbnomi Bloomberada
pada jenjang mengaplikasikan. Mengaplikasikan meap kemampuan
menggunakan suatu prosedur untuk menyelesaikaru sonasalah atau
mengerjakan tugas-tugas keterampilan tertthtplikasi atau penguasaan
pengggunaan mikroskop berarti menggunakan prosedanggunaan

mikroskop berdasarkan aturan penggunaannya damis#sogan teori atau

**WindaRistiyani, Sel2009, Online: http//: organisasi kehidupan. wordpreom. Diakses
pada tanggal 12 Januari 2012.

¥IN Rustamanet al.,Strategi Belajar Mengajar Biolog{Bandung: UPI, 2003), him. 185
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konsep tertentu yang dapat mempengaruhi kemampalamdnenggunakan
mikroskop.

Keterampilan siswa dalam menggunakan mikroskopkaitdannya dengan
aspek psikomotorik. Ada dua cara untuk mengukuelagsikomotorik yaitu
metode langsung dan metode tidak langsung. Padadmelangsung
pengukuran hasil belajar dilakukan secara langsomglalui observasi
terhadap siswa yang sedang memperlihatkan ketdearv@terampilan yang
menjadi hasil proses belajar. Pada metode tidajslary, keterampilan diukur
melalui tes tertulis yang dirancang secara khd&us.

Mikroskop merupakan sumber belajar, menurut Edgde Bumber belajar
itu pengalaman. la juga mengklasifikasikan pengataryang dapat dipakai
sebagai sumber belajar menurut jenjang tertentug y@@rbentukcone of
experience(kerucut pengalaman) yang disusun dari yang konkashpai
dengan yang abstrak yang tercantum di dalam audinalv methods in

teaching.
Edgar Dale's Cone of Experience
People generally People are able to...
ramember... (learning outcomas)
(learning activities)
Dadired  Lisd
0% of what thay resd A Describe Explain
20% of what they haar o e N
£ Vewimmes N Demanuirate
30% of what thiry soe -
" 50% of what J/ Amand ExhibiBefSims Y,
I R el 4 WechaDemonstration % |
“70% of what they. /  Participais in Hends-On-Workahops %, .
SOt ofwhat Sewlate Modui, o Experience a Lesson %, .
g e DesignPorfom a Prasontation - "o the Ress Thing”

Gbr. 2.6. Kerucut Pengalaman Belajar Edgar Bale

¥N Rustaman, et alStrategi Belajar Mengajar Biologhlm. 186

¥EkaCrud,Kerucut Pengalaman Dale dan Belajar Berbasis Angkeanber 2011, Online:
Http//: Ekacrudh/Weblog.com. Diakses pada tanggaluhi 2012.
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Pengggunaan mikroskop berdasarkan kerucut pengaldnelajar Edgar
merupakan pengalaman langsung (Direct ag" Purposeful
Experiences)merupakan penggambaran realitas sdeagsung sebagai
pengalaman yang kita temui pertama kalinya. Ibamaseperti fondasi dari
kerucut pengalaman ini, dimana dalam hal ini masihgat konkrit* Dalam
tahap ini pembelajaran dilakukan denngan cara mangeglan merasakan
atau lebih dikenal dengan observasi.

Dalam praktikum [IPA penggunaan mikroskop ini peaiaya
menggunakan dua metode tersebut yaitu metode laggsuenggunakan
lembar observasi penguasaan penggunaan mikroskep ntetode tidak
langsung menggunakan tes berupa Pre test dandbsPte test digunakan
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa emangnikroskop
sebelum praktikum dan Post Test digunakan untukgetahui bagaimana
hasil dari praktikum yang telah dilakukan.

Terdapat hubungan antara penguasaan penggunaaoskoi terhadap
nilai praktikum IPA.Ungkapanl‘hear and | forget, | see and | remember, | do
and | understantadalah hal yang tepat dalam penggunaan mikrostamena
jika tidak tahu apa itu mikroskop, bagian-bagiandga fungsi bagian-bagian
tersebut penggunaan mikroskop menjadi kurang serapsehingga hasil
yang diamati menggunakan mikroskop pun tidak aleithait dengan jelas
dan mengakibatkan siswa tidak mengetahui nama bagiag terlihat dan

tidak mengetahui fungsi dari bagian tersebut(pemilpost test).

D. Rumusan Hipotesis
Hipotesis berasal dari dua kataypd yang artinya dibawah dartiesa

yang artinya kebenaran.Dalam penelitian dapat diartikan sebagai jawaban

*EkaCrud, Kerucut Pengalaman Dale dan Belajar Berbasis An&wmbey 2011,
Online: Http//: Ekacrudh/Weblog.com. Diakses pagggal 22 Juni 2012.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(#akarta: PT
AsdiMahasatya. 2006), him. 71.
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sementara terhadap rumusan masalah penéfitidiaka hipotesis dari penelitian
ini adalah: “Ada pengaruh yang signifikan antaranqa@saan penggunaan
mikroskop terhadap nilai praktikum IPA materi pokaiganisasi kehidupan pada

siswa kelas VII di MTs Negeri KetanggunganBrebes.”

%sugiyono Statistika untuk PenelitigriBandung: CV Alfabeta. 2007), him. 84.
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